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KATA PENGANTAR 
 

 

Puji  syukur  kehadirat Tuhan  Yang  Maha  Esa  oleh  karena  kasih, 

karunia, dan rahmat berlimpah yang telah diberikan kepada tim 

penulis melalui kekuatan, semangat,  dan  kesehatan  sehingga  

penulisan  buku  yang  berjudul “Manajemen Risiko” selesai    sesuai    

dengan    waktu   yang   telah   direncanakan.    

Dalam dunia bisnis yang semakin kompleks saat ini, manajemen 

risiko menjadi semakin penting. Risiko baik yang bersifat finansial dan 

non-finansial dapat memengaruhi kinerja setiap organisasi dalam 

mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Visi, misi dan tujuan 

ideal yang telah ada dalam organisasi dapat tidak dicapai karena 

adanya ketidakcukupan informasi yang tersedia saat visi, misi dan 

tujuan informasi tersebut dirumuskan. Perkembangan teknologi 

informasi seperti software analisis risiko dan artificial intelligence 

memang dapat membantu menganalisis risiko berdasarkan data yang 

sudah ada di masa lampau. Namun, kemajuan teknologi tersebut tetap 

tidak memadai untuk memastikan kejadian-kejadian yang akan 

muncul di masa depan. Akibatnya tetap ada risiko dalam setiap 

keputusan apa pun yang dilakukan organisasi. Bagi sebuah bisnis, 

penilaian dan pengelolaan risiko adalah cara terbaik untuk 

mempersiapkan kemungkinan yang dapat menghalangi kemajuan dan 

pertumbuhan organisasi.  

Manajemen risiko merupakan proses yang penting karena 

memberdayakan bisnis dengan alat-alat analisis yang diperlukan 

untuk dapat mengidentifikasi dan menangani potensi risiko secara 

menyeluruh dengan menggunakan peralatan yang sudah ada 

dikombinasikan dengan pertimbangan-pertimbangan manajerial 

untuk mengantisipasi munculnya keadaan yang tidak diharapkan 

dalam pengambilan keputusan. Ketika suatu risiko telah 

teridentifikasi, maka risiko tersebut dapat dengan mudah dimitigasi. 

Selain itu, manajemen risiko memberikan dasar bagi bisnis untuk 

mengambil keputusan yang dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. Dalam rangka memberi kontribusi dalam pemahaman dan 
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pengelolaan risiko tersebut, buku ini disusun dan terdiri dari 13 bab. 

Sebagai pengenalan, bab 1 menyajikan konsep dasar manajemen 

risiko, yang disusul dengan bab 2 yang membahas model dan jenis  

risiko, pada bab 3 disajikan tujuan dan fungsi manajemen Risiko, 

disusul dengan bab 4 yang membahas risiko dan kondisi 

ketidakpastian. Sebagai penerapan dari manajemen risiko itu, 

disajikan organisasi yang bisnis utamanya yaitu pada bab 5 mengelola 

asuransi  manajemen risiko pada perusahaan asuransi. Selanjutnya 

bab 6 membahas analisis dan evaluasi Risiko, disusul bab 7 tentang 

pengukuran dan proses identifikasi risiko.  Bab 8 membahas 

pemantauan dan pengendalian risiko, pada bab 9 disajikan 

penanggulangan dan pembiayaan risiko. Bab-bab selanjutnya 

merupakan implementasi manajemen risiko pada bidang-bidang 

spesifik yaitu bab 10 tentang manajemen risiko pada teknologi 

informasi, bab 11 tentang penerapan manajemen risiko pada 

perbankan, bab 12 tentang penerapan manajemen risiko pada 

organisasi pemerintahan, bab 13 terakhir yaitu tentang enterprise risk 

management for educational services merupakan penutup yang 

menyajikan perkembangan infrastruktur dan pengelolaan risiko 

usaha pada organisasi-organisasi jasa pendidikan. 

Tim penulis sangat bergembira dan bersuka cita dengan 

penerbitan buku  ini  yang  tentu  sangat  berharap  banyak  dapat  

membantu  dan memberikan inspirasi bagi para akademisi untuk 

menambah referensi tentang manajemen risiko dan praktisi sebagai 

pedoman dalam mengambil keputusan dengan memperhitungkan 

risiko yang bisa saja terjadi di masa depan.  Tak ada gading yang tak 

retak sehingga penulis berharap mendapat masukan, saran, dan 

sumbangan pemikiran untuk peningkatan dan kesempurnaan dalam 

penulisan buku ini. 

 

Tim Penulis 
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BAB 1  

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

RISIKO 

 

 

Ferdinandus Sampe, S.E., M.Bus., Ph.D. 

Universitas Atma Jaya Makassar 

 

 

 

Pengertian Risiko 

Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari setiap aktivitas 

bisnis dalam proses pengambilan keputusan (Alekseev dkk., 2023). 

Risiko melibatkan kemungkinan hasil yang tidak diinginkan atau 

penyimpangan dari tujuan yang diinginkan (Abu Kwaik dkk., 2023). 

Risiko tersebut muncul karena adanya ketidakpastian dari hasil 

keputusan yang telah diambil. 

Umumnya, manusia beranggapan bahwa risiko memiliki konotasi 

negatif (Neştian dkk., 2023). Risiko juga dinyatakan dalam bentuk 

biasa, seperti mengambil risiko yang telah diperhitungkan (Hashemi 

dkk., 2023). Risiko sering kali digambarkan dengan suatu peristiwa, 

perubahan keadaan, konsekuensinya, atau kombinasi dari hal-hal 

tersebut, dan bagaimana dampaknya terhadap pencapaian tujuan 

(Tavares dkk., 2023). Dalam konteks organisasi, risiko biasanya 

diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat berdampak terhadap 

pemenuhan tujuan organisasi (Abu Kwaik dkk., 2023). Apa yang telah 

ditetapkan dalam tujuan organisasi baik tujuan strategis maupun 

operasional tidak dapat dicapai. 

Risiko adalah kemungkinan suatu hasil mempunyai dampak 

negatif terhadap manusia, sistem, atau aset (Adem, 2022). Definisi 

risiko dapat diungkapkan dalam bentuk probabilitas atau 
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kemungkinan terjadinya risiko atau meminimalkan potensi 

dampaknya. Strategi mitigasi risiko dapat mencakup penghindaran 

risiko, transfer risiko, pengurangan risiko, dan penerimaan risiko. 

4. Perlakuan risiko: Memilih opsi penanganan risiko yang paling tepat 

melibatkan penyeimbangan potensi manfaat yang diperoleh dalam 

kaitannya dengan pencapaian tujuan dibandingkan dengan biaya, 

upaya, atau kerugian implementasi. Pada langkah ini, nilai risiko 

dengan peringkat tertinggi dan tetapkan rencana untuk menangani 

atau memodifikasinya risiko-risiko tersebut untuk mencapai 

tingkat risiko yang dapat diterima. Membuat strategi mitigasi 

risiko, rencana pencegahan, dan rencana darurat pada langkah ini 

merupakan kegiatan manajerial utama. 

5. Pemantauan dan pengendalian risiko sangat penting untuk 

memastikan bahwa risiko dikelola secara efektif di seluruh proyek 

atau siklus hidup organisasi. Ini melibatkan pemantauan rutin atas 

risiko yang teridentifikasi, penerapan langkah-langkah 

pengendalian, dan meninjau kembali rencana manajemen risiko 

sebagaimana diperlukan. 

6. Pencatatan dan pelaporan: Proses manajemen risiko dan hasilnya 

harus didokumentasikan dan dilaporkan melalui mekanisme yang 

tepat. 

Pengelolaan risiko yang tepat dan dilaksanakan secara 

konsisten akan menghindarkan organisasi dari kerugian atau 

kesulitan yang timbul dalam upaya mencapai tujuan-tujuan 

organisasi, baik tujuan strategis maupun tujuan operasional. 

 

 

******* 
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Pendahuluan  

Dalam mengarungi lautan bisnis yang penuh dengan ketidakpastian 

dan tantangan, setiap perusahaan dihadapkan pada berbagai risiko 

yang dapat membahayakan kelangsungan dan kesuksesan 

operasional mereka. Risiko bisnis dapat berasal dari berbagai faktor 

internal dan eksternal, dan dapat mempengaruhi berbagai aspek 

bisnis seperti keuangan, operasional, reputasi, dan strategi.(Tabun 

dkk., 2023) perusahaan perlu memahami dan mengelola risiko-risiko 

ini dengan bijaksana. Tanpa pemahaman yang mendalam tentang 

model dan jenis risiko bisnis yang mungkin dihadapi, perusahaan 

berisiko terjerumus pada keputusan yang kurang tepat dan 

menghadapi konsekuensi yang merugikan  

Bisnis, pada hakikatnya, adalah tentang mengambil risiko. Bagi 

para pengusaha dan pemimpin perusahaan, ketidakpastian adalah 

bagian tak terpisahkan dari upaya mencapai keberhasilan. Namun, 

risiko yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan kerugian 

finansial, reputasi yang rusak, dan bahkan mengancam kelangsungan 

hidup suatu perusahaan.(Anwar, 2022)  

Sejarah bisnis telah mencatat banyak contoh perusahaan besar 

yang mengalami kesulitan atau bahkan mengalami kebangkrutan 

karena gagal mengenali dan mengatasi risiko-risiko yang ada. 

Jatuhnya perusahaan-perusahaan besar seperti Enron, Lehman 

Brothers, atau Nokia, menggarisbawahi pentingnya manajemen risiko 

yang efektif dan ketangguhan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan bisnis.  
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undang anti-korupsi, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Pelanggaran ini dapat berakibat pada sanksi 

hukum yang serius, termasuk denda dan penjara. 

Penting bagi bisnis untuk memiliki kebijakan dan praktik 

yang ketat dalam hal kepatuhan hukum. Hal ini melibatkan 

memahami regulasi yang berlaku dalam industri dan 

lingkungan bisnis, serta mengembangkan prosedur internal 

untuk memastikan kepatuhan terhadap hukum. Pengelolaan 

risiko hukum juga mencakup konsultasi dengan ahli hukum, 

asuransi yang tepat, dan pelatihan karyawan mengenai praktik 

bisnis yang sah dan etis. Dengan mengelola risiko hukum secara 

efektif, perusahaan dapat menghindari potensi biaya dan 

kerugian yang diakibatkan oleh pelanggaran hukum. 

 

 

******** 
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Pendahuluan 

Perusahaan saat ini menghadapi berbagai macam perubahan kondisi 

baik dari sisi lingkungan maupun bisnis. Perubahan yang begitu cepat 

dan tidak pasti menjadikan suatu Perusahaan untuk mampu 

meningkatkan akselerasi adaptasi akibat dari kondisi yang berubah – 

ubah. Manajemen risiko menjadi salah satu bagian yang krusial bagi 

perusahaan di masa ini dalam mengelola bisnis dan organisasi, 

sehingga penguasaan alat – alat yang ada pada manajemen risiko akan 

memberikan keuntungan dalam menghadapi percepatan perubahan 

dalam dunia bisnis dan organisasi modern. 

Perusahaan - perusahaan yang di Indonesia saat ini tidak terlalu 

berbeda jauh tantangan – tantangan yang dihadapi. Pada tingkat 

nasional, regional, dan organisasi, manajemen risiko yang 

dimanfaatkan dengan efektif telah menjadi kebutuhan yang mendesak 

guna menghadapi perubahan lingkungan yang cepat dan kompleks. 

Melindungi perusahaan terhadap kerugian yang memungkinkan akan 

terjadi pada perusahaan merupakan sasaran utama dalam 

menjalankan manajemen risiko (Arifuddin, 2020). 

Penerapan ilmu ini dapat memberikan informasi atau data yang 

dikumpulkan kemudian untuk dianalisa yang hasilnya sangat 

bermanfaat bagi para pihak – pihak yang berhubungan dengan 

perusahaan seperti pemasok, investor, kreditur, pemegang saham, 
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informasi yang diperlukan serta keamanan penggunaan 

kemasan oleh konsumen. 

b. Ketetapan merek menjadi unsur penting dalam produk, 

tujuannya adalah agar tidak ada yang dapat mengambil 

ketetapan merek dari pihak lain sehingga perlu tindakan dalam 

membuat perlindungan dan pengelolaan merek perusahaan. 

c. Manajemen risiko dapat berperan dalam penentuan peluncuran 

produk dari sisi marketing, hal ini untuk menghindari 

penggunaan konten pemasaran yang dapat memicu 

ketidaksesuaian konsumen. 

 

4. Hubungan dengan Manajemen Operasional 

Perusahaan memiliki bagian dalam mengelola operasional yang 

dimana tugas dari operasional adalah menjalankan segala aktivitas 

operasi seperti pembuatan produk hingga mengirimkan produk 

kepada pengecer atau konsumen, manajemen risiko memiliki 

peran penting dalam manajemen operasional, seperti: 

1. Manajemen risiko membantu meningkatkan efisiensi 

operasional dengan mengidentifikasi risiko-risiko yang 

mungkin mengganggu proses operasional. 

2. Pengelolaan rantai pasok perlu menerapkan manajemen risiko 

yang bertujuan untuk menjaga penyaluran bahan baku yang 

stabil dan mengidentifikasi risiko yang dapat terjadi. 

3. Manajemen risiko dapat membantu menjaga pengendalian 

kualitas dimana dalam proses produksi perlu menjaga kualitas 

yang sesuai dengan ketetapan dari Perusahaan sehingga tidak 

mempengaruhi kepuasan pelanggan. 

 

Hubungan antara manajemen risiko dengan fungsi manajemen 

dalam perusahaan memiliki hubungan yang fundamental. Manajemen 

risiko dapat mempengaruhi setiap aspek pada perusahaan baik dalam 

operasional dan strategi perusahaan. Pendekatan yang tepat dalam 

mengelola risiko pada perusahaan dapat meningkatkan kinerja para 

karyawan, melindungi aset – aset perusahaan, serta mampu mencapai 

tujuan yang diinginkan oleh perusahaan. 
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Pendahuluan 
Dalam dunia yang berubah dengan cepat, risiko dan ketidakpastian 

menjadi sangat penting dalam berbagai bidang kehidupan. Seseorang 

seringkali harus menghadapi situasi yang penuh risiko dan 

ketidakpastian, baik dalam kehidupan bisnis, keuangan, teknologi, 

maupun kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, memahami risiko dan 

ketidakpastian penting untuk membuat keputusan yang tepat dan 

melindungi diri sendiri. 

Risiko adalah kemungkinan terjadinya sesuatu yang tidak 

diinginkan atau hasil yang tidak terduga. Risiko terlibat dalam setiap 

langkah yang kita ambil, jadi mengidentifikasi dan mengelola risiko ini 

merupakan keahlian yang tak ternilai. Di sisi lain, istilah yang tidak 

pasti menunjukkan bahwa kita tidak dapat memprediksi atau 

mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi di masa depan. 

Perubahan tak terduga dalam politik, ekonomi, masyarakat atau 

teknologi dapat menciptakan kondisi ketidakpastian yang besar. 

Situasi risiko dan ketidakpastian dibahas secara mendalam dalam 

bab ini. Kita memeriksa berbagai ancaman yang mungkin kita hadapi 

setiap hari, termasuk keuangan, operasional, reputasi, kepatuhan, dan 

lingkungan. Selain itu, kami juga mengkaji isu-isu yang dapat 

menimbulkan ketidakpastian, seperti perubahan teknologi, 

perubahan regulasi, ketidakstabilan ekonomi, serta perubahan sosial 
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meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, individu dan 

organisasi dapat menjadi lebih siap menghadapi risiko dan 

menjawab tantangan yang muncul. 

 

Peningkatan pengetahuan dan informasi memungkinkan individu 

dan organisasi untuk mengantisipasi perubahan, merespons dengan 

cepat terhadap kondisi yang tidak pasti, dan mengambil keputusan 

yang lebih baik. Dengan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

lingkungan bisnis dan tren pasar, organisasi dapat mengurangi 

ketidakpastian dan meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi. 

Fleksibilitas, adaptabilitas, dan kecepatan tanggap dalam memperoleh 

dan memanfaatkan pengetahuan adalah kunci dalam menghadapi 

risiko dan kondisi ketidakpastian. 

 

Kesimpulan 
1. Pemahaman risiko dan kondisi ketidakpastian menjadi penting 

dalam pengambilan keputusan yang tepat dan melindungi diri dari 

konsekuensi merugikan. 

2. Pengelolaan risiko yang efektif, termasuk identifikasi, evaluasi, dan 

mitigasi risiko, membantu mengurangi potensi kerugian. 

3. Fleksibilitas dan adaptabilitas memainkan peran penting dalam 

menghadapi ketidakpastian, memungkinkan organisasi untuk 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan yang terjadi. 

4. Peningkatan pengetahuan dan informasi tentang lingkungan 

bisnis, tren pasar, dan perkembangan terkini membantu 

mengurangi ketidakpastian. 

5. Dengan mengelola risiko, memiliki fleksibilitas dan adaptabilitas, 

serta meningkatkan pengetahuan, individu dan organisasi dapat 

menghadapi risiko dan kondisi ketidakpastian dengan lebih baik 

dan mencapai kesuksesan. 

 

Dalam menghadapi risiko dan ketidakpastian, keseluruhan 

pendekatan yang terintegrasi diperlukan. Menggabungkan 

pengelolaan risiko yang efektif, fleksibilitas, adaptabilitas, dan 

peningkatan pengetahuan akan memperkuat kemampuan kita dalam 

menghadapi tantangan dan mengambil keputusan yang cerdas. 
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Dengan demikian, kita dapat mengurangi potensi kerugian dan meraih 

kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan dan bisnis. 
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Pengertian Manajemen Risiko 
Risiko adalah potensi kerugian akibat peristiwa tertentu. (IBI, 2016: 

6). Risiko adalah sebaran antara hasil aktual dan yang diharapkan. 

(Herman Dharmawi, 2013:20). Risiko melibatkan kemungkinan efek 

samping yang tidak diinginkan atau tidak diantisipasi (kerugian). 

Dengan kata lain, "kemungkinan" sudah menyiratkan ketidakpastian.  

Ketidakpastian adalah suatu kondisi yang mengarah pada 

peningkatan risiko. Investigasi lebih lanjut mengungkapkan situasi 

berbahaya karena berbagai alasan, termasuk : 

1. Interval waktu antara saat kegiatan dijadwalkan dan saat kegiatan 

berakhir. Semakin lama interval waktu, semakin besar 

ketidakpastiannya. 

2. Terbatasnya ketersediaan informasi yang dibutuhkan. 

3. Terbatasnya keterampilan/pengetahuan/teknik pengambilan 

keputusan. 

4. dan lainnya. 

 

Risiko umumnya dipahami sebagai peristiwa yang memengaruhi 

kemampuan individu atau organisasi untuk mencapai tujuannya.. 

(Robert Tampubolon, 2004:19). Risiko itu Berbahaya: Risiko 

merupakan bahaya atau kemungkinan bahwa suatu tindakan atau 

peristiwa akan berdampak buruk pada tujuan yang dimaksud. Risiko 
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e. Risiko tata kelola adalah risiko yang timbul akibat kemungkinan 

tidak dilaksanakannya tata kelola LJKNB yang baik,  Gaya 

manajemen, lingkungan kendali, dan perilaku pihak-pihak yang 

terkait langsung atau tidak langsung dengan LJKNB yang tidak 

tepat. 

f. Risiko Dukungan  Dana adalah risiko yang timbul akibat 

kekurangan dana/modal LJKNB, termasuk kehilangan atau 

ketidakmampuan mengakses dana/modal tambahan karena 

kebutuhan pendanaan/modal yang tidak terduga. 

g. Risiko asuransi adalah hilangnya kewajiban tertanggung dan 

pemegang polis karena kekurangan prosedur seperti pemilihan 

risiko (underwriting), penetapan premi (price setting), dan 

klaim reasuransi, dan/atau penanganan klaim. 
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Ilmu Analisis Risiko  

Analisis risiko di sini dipahami sebagai pemahaman risiko, penilaian 

risiko, karakterisasi risiko, komunikasi risiko, manajemen risiko, tata 

kelola risiko, dan kebijakan yang berkaitan dengan risiko, dalam 

konteks risiko yang menjadi perhatian individu, organisasi sektor 

publik dan swasta, dan masyarakat pada tingkat lokal, regional, 

nasional atau global. Dalam analisis risiko terdapat dua kategori yaiu 

analisis risiko terapan dan analisis risiko umum. 

Gambar 6.1 : Perbedaan Analisis Risiko Umum dan Terapan 

Sumber: Aven, 2020 
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Evaluasi Risiko 

Evaluasi risiko dilakukan guna mendukung keputusan dan 

membandingkan hasil analisis dengan kriteria risiko yang telah 

ditetapkan untuk menentukan perlu tidaknya tindakan tambahan. Hal 

ini dapat mengacu pada keputusan untuk: 

1. Tidak melakukan apa pun lagi; 

2. Pertimbangan pemilihan penanganan risiko; 

3. Melakukan analisis lebih lanjut untuk lebih memahami risiko; 

4. Mempertahankan pengendalian yang ada; 

5. Mempertimbangkan kembali tujuan.  

 

Keputusan yang diambil perlu mempertimbangkan lebih luas 

konteks dan konsekuensi aktual serta persepsi terhadap pemangku 

kepentingan eksternal dan internal. Hasil yang diperoleh dari evaluasi 

risiko harus dicatat, dikomunikasikan, dan kemudian divalidasi pada 

tingkat organisasi yang sesuai.  
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Pengukuran Risiko 

Pengukuran risiko adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan 

menganalisis potensi kerugian atau konsekuensi negatif yang dapat 

terjadi akibat dari suatu kejadian atau aktivitas. Ini adalah aspek 

penting dari manajemen risiko di berbagai bidang, termasuk bisnis, 

keuangan, lingkungan, dan kesehatan. Berikut ini adalah beberapa 

rincian detail tentang pengukuran risiko (Geambasu et al., 2013): 

1. Identifikasi Risiko: Langkah pertama dalam pengukuran risiko 

adalah mengidentifikasi risiko-risiko potensial yang dapat 

mempengaruhi tujuan atau hasil yang diinginkan. Ini melibatkan 

mengidentifikasi peristiwa atau faktor yang dapat menyebabkan 

ketidakpastian atau kerugian. 

2. Quantifikasi Risiko: Setelah risiko diidentifikasi, langkah 

berikutnya adalah mengukur risiko secara kuantitatif atau 

kualitatif. Pengukuran kuantitatif melibatkan penggunaan data 

numerik untuk mengestimasi potensi kerugian dalam satuan 

tertentu, seperti uang atau waktu. Pengukuran kualitatif 

melibatkan penilaian subyektif risiko berdasarkan pada kriteria 

seperti dampak, kemungkinan, atau kompleksitas. 

3. Probabilitas dan Dampak: Dalam pengukuran risiko, penting untuk 

mempertimbangkan probabilitas terjadinya suatu kejadian dan 

dampaknya jika kejadian tersebut terjadi. Probabilitas mengacu 
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memaksa perusahaan untuk mengadopsi teknik hemat biaya dan 

hemat waktu (Welsh & White, 1991). Oleh karena itu, teknik kelompok 

kerja seperti brainstorming untuk identifikasi risiko yang disoroti 

oleh Chapman, (1998) dan Lyons & Skitmore, (2004), tidak sesuai 

untuk sebagian besar perusahaan. Makalah ini berupaya 

mengidentifikasi alat dan teknik yang paling umum dalam proses 

identifikasi risiko, dan menilai kemanjurannya di perusahaan. 

 

 

 

********  
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Pengertian Pemantauan Risiko  
Pemantauan risiko mengacu pada kerangka kerja organisasi untuk 

tetap menyadari paparan risikonya saat ini, termasuk penerapan 

sistem manajemen risiko dan aktivitas lain yang menginformasikan 

keputusan risiko organisasi. Ini adalah komponen kunci untuk 

menentukan selera risiko individu – dengan kata lain, keputusan 

tentang berapa banyak risiko yang dapat ditoleransi – dan seringkali 

mengarah pada penciptaan indikator risiko utama. Sementara 

pemantauan risiko bisnis terjadi pada akhir proses manajemen risiko 

dan akibatnya, perlu dilakukan dan ditinjau secara berkala, untuk 

memastikan bahwa respons risiko yang sesuai ditindaklanjuti secara 

tepat waktu. Proses pemantauan risiko dapat diawasi oleh tim risiko 

khusus, tetapi juga umum bagi tim kepatuhan, tim anti-penipuan, atau 

tim kepercayaan dan keamanan untuk mengambil tanggung jawab 

tersebut. 

Pemantauan Risiko dilakukan dengan cara: 

1. Secara berkala sesuai dengan pengalaman kerugian di masa lalu. 
2. Dengan evaluasi terhadap eksposur Risiko melalui pemantauan 

dan pelaporan eksposur 
3. Risiko yang bersifat material atau yang berdampak pada kondisi 

permodalan Perusahaan. 
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perjanjian, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya perjanjian dan 

pengikatan agunan yang tidak sempurna. 

Objektif:  

Melindungi Perusahaan dari potensi kerugian akibat tuntutan 

hukum sehubungan dengan transaksi dan/atau perjanjian yang 

dilakukan oleh Perusahaan dengan Pelanggan dan/atau pihak lain. 

 

6. Risiko Reputasi 

Risiko Reputasi adalah risiko akibat penurunan tingkat 

kepercayaan pemangku kepentingan yang bersumber dari 

persepsi negatif terhadap Perusahaan. 

Objektif:  

Sehingga tingkat kepercayaan stakeholder tetap terjaga. 

 

7. Risiko Strategis 

Risiko Stratejik adalah Risiko akibat ketidaktepatan dalam 

pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik dan 

kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 

Objektif:  

Untuk menghindari ketidaktepatan dalam penerapan perencanaan 

strategis Perusahaan. 

 

8. Risiko Kepatuhan 

Risiko Kepatuhan adalah Risiko yang timbul akibat ketidakpatuhan 

dan/atau kegagalan melaksanakan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Objektif: 

Memastikan Perusahaan mematuhi peraturan yang dikeluarkan 

oleh Otoritas Jasa Keuangan, PT Bursa Efek Indonesia, PT Kliring 

Penjaminan Indonesia, PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, 

PPATK, dan peraturan lainnya yang berkaitan dengan pasar modal. 

 

 

******* 
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tinggi muncul setelah penulis bekerja di kampus swasta yang ada di 

Kota Medan. Demi memenuhi keinginan tersebut penulis melanjutkan 

pendidikan S2 di Universitas Swasta di Jakarta pada tahun 2017-2020.  

Berbekal ketertarikan inilah penulis melanjutkan pendidikan S3 

di Universitas Swasta di Kota Medan pada tahun 2021 - sekarang. 

Hingga sekarang penulis masih aktif mengajar di perguruan tinggi 

swasta yang ada di Kota Medan. Dengan ketekunan, doa dan motivasi 

tinggi untuk terus belajar dan berusaha semoga penulis bisa cepat 

menyelesaikan pendidikan S3 yang ditempuhnya. Semoga tulisan ini 

bermanfaat bagi banyak orang. 
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Pendahuluan 
Dalam kehidupan ini, setiap peristiwa yang terjadi selalu disertai 

dengan segala kemungkinan yang terjadi. Ada kalanya diantara 

peristiwa yang terjadi terkadang merupakan hal yang tidak 

diharapkan karena dianggap sebuah kegagalan. Akan tetapi, ada juga 

sesuatu yang terjadi itu merupakan hal yang diharapkan terjadi 

sehingga bisa dikatakan bahwa hal tersebut merupakan peristiwa 

kesuksesan. Maka, jika ditelaah lebih lanjut dapat dikatakan bahwa 

dunia ini penuh dengan ketidakpastian dimana tidak adanya 

kepastian mengenai peristiwa apa yang akan dialami oleh manusia 

pada masa yang akan datang.  

Sebagaimana sebuah kehidupan, dalam organisasi atau 

perusahaan juga ada ketidakpastian pada setiap aktivitas atau proses 

yang berjalan yaitu ada yang dapat berjalan sesuai harapan atau 

bahkan sebaliknya tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya yang 

disebut gagal. Hal ini berarti bahwa ketidakpastian mengakibatkan 

kerugian karena dalam dunia bisnis ketidakpastian harus 

diperhatikan dengan teliti agar bisnis yang dijalankan sukses. 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketidakpastian yang berdampak 

buruk disebut dengan risiko. Risiko merupakan suatu kondisi yang 

memungkinkan terjadinya kerugian terhadap penyimpangan dari 
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dialihkan ke perusahaan asuransi. Jika perusahaan memindahkan 

risiko kepada perusahaan asuransi maka perusahaan harus 

membayar premi yang dibagi ke dalam dua bagian, yaitu: 

1. Loss Allowance, yaitu perkiraan pihak asuransi tentang kerugian 

dan harapan dari pihak tertanggung. 

2. Loading yang meliputi biaya profit margin, dan perkiraan 

pengeluaran tak terduga yang nilainya mencapai 30% – 40% dari 

premi. 

Jika perusahaan ingin menanggung sendiri risiko, maka akan 

dapat menghemat pembayaran premi. 

 

 

********* 
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Manajemen Risiko Teknologi Informasi 

Saat ini, teknologi informasi (TI) memainkan peran penting dalam 

banyak bisnis. Teknologi informasi  tidak dapat dipisahkan dari 

berbagai aspek penunjang kehidupan. Tidak hanya bagi individu, 

teknologi kini telah menjadi salah satu kebutuhan pokok hampir 

setiap organisasi karena manfaatnya yang cukup besar dalam 

membantu meningkatkan efisiensi operasional di perusahaan terkait. 

Kegiatan manajemen risiko harus dioptimalkan agar tidak 

mempengaruhi proses bisnis. Setiap kegiatan usaha dapat 

menimbulkan risiko, sehingga diperlukan suatu rencana untuk 

mengetahui dampak yang mungkin timbul dari risiko tersebut. 

 

Konsep Dasar Manajemen Risiko  
Pengelolaan risiko dalam proyek Teknologi Informasi (TI) adalah 

proses sistematis untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, mengelola, 

dan memantau risiko- risiko yang dapat mempengaruhi kesuksesan 

proyek TI. Ini adalah komponen penting dari manajemen proyek yang 

bertujuan untuk meminimalkan risiko dan meningkatkan peluang 

keberhasilan. Berikut adalah langkah-langkah penting dalam 

pengelolaan risiko dalam proyek TI (Hurin 2017): 
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Integrasi COBIT 5 dan ISO 31000 dalam pengelolaan risiko TI 

memungkinkan organisasi untuk memiliki pendekatan yang lebih 

komprehensif dan mendalam terhadap identifikasi, penilaian, dan 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan teknologi informasi. Hal 

ini membantu organisasi untuk menjaga tingkat risiko yang dapat 

diterima dan melindungi aset TI mereka dengan lebih efektif. 

 

Kesimpulan 
Manajemen Risiko Teknologi Informasi (TI) adalah praktik kunci yang 

tidak dapat diabaikan oleh organisasi modern. Ini melibatkan 

identifikasi, evaluasi, pengendalian, dan pemantauan risiko-risiko 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan, keamanan, dan 

kelangsungan bisnis organisasi. Ada berbagai metode yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi risiko TI, termasuk brainstorming, 

Analisis SWOT, analisis dokumentasi, wawancara, dan pendekatan 

berbasis data. Kombinasi beberapa metode seringkali paling efektif. 

Secara keseluruhan, Manajemen Risiko TI adalah aspek kritis 

dari manajemen bisnis yang modern dan membantu organisasi 

menghadapi tantangan kompleks dan beragam dalam dunia teknologi 

informasi yang terus berkembang. 

 

 

******** 
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Pendahuluan 

Industri perbankan merupakan salah satu industri keuangan yang 

high regulated dan penuh risiko didalamnya. High regulated 

mengingat banyak peraturan yang harus dipenuhi oleh suatu bank 

umum. Salah satu aturan tersebut adalah penerapan manajemen 

risiko bagi bank umum (Bank). Salah satu regulator bagi industri 

perbankan adalah Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 

18/POJK.03/2016 tentang Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank 

Umum mewajibkan Bank untuk mengimplementasikan kebijakan 

manajemen risiko. Penerapan kebijakan manajemen risiko pada Bank 

berlaku tidak hanya untuk Bank secara individual saja namun juga 

berlaku untuk Perusahaan Anak Bank. 

Penerapan manajemen risiko tersebut setidaknya mencakup antara 

lain 

1. Pengawasan aktif direksi dan dewan komisaris 

2. Kecukupan kebijakan dan prosedur manajemen risiko serta 

penetapan limit risiko 

3. Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan 

pengendalian risiko serta sistem informasi manajemen risiko 

4. Sistem pengendalian intern yang menyeluruh. 
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merupakan akibat dari ketidakpercayaan masyarakat kepada Bank. 

Dampak secara non financial atas munculnya risiko reputasi adalah 

hilangnya jabatan bagi jajaran manajemen dan komisaris atau 

hilangnya nama Bank apabila terjadi merger atau akuisisi atas Bank.  

Sehubungan dengan hal tersebut Bank perlu untuk menekankan 

pentingnya manajemen risiko operasional di era digital ini dengan 

tetap mengembangkan produk, manusia dan sistem teknologi 

informasi yang dimilikinya sehingga tetap dapat beroperasi secara 

efektif dan efisien. 
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Pendahuluan 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari risiko kehidupan, baik itu 

secara individu, sosial masyarakat, perusahaan, dan pemerintah. 

Secara umum, padangan masyarakat mengenai risiko adalah 

berhubungan dengan sesuatu yang harus ditanggung dan sesuatu hal 

yang merugikan. Sebagai contoh, seseorang yang mempunyai gaya 

hidup glamor dan tidak mempunyai tabungan, maka kemungkinan ia 

berisiko dalam masalah keuangan. Contoh lain, seseorang yang 

mempunyai pola hidup yang tidak sehat, makan tidak tepat waktu, 

sering makan makanan jung food, maka ia akan berisiko dengan 

penyakit lambung. Seseorang akan berusaha menghindari risiko agar 

terhindar dari hal-hal yang tidak diharapkan. Seorang pedagang tidak 

ingin berisiko saat dagangannya diamankan oleh Satpol PP karena 

melanggar dengan berdagang pada tempat-tempat umum yang tidak 

boleh ditempati oleh pedagang kaki lima, sehingga ia berdagang sesuai 

dengan tempat yang sudah ditentukan oleh pemerintah.  

Kemajuan pendekatan risiko pada abad ini, eksplorasi dan 

aplikasinya menjadikan dari konsep risiko tergantung pada sector-

sektor tertentu, sehingga ada dua tipe konsep risiko itu sendiri, yaitu 



Penerapan Manajemen Risiko Dalam Organisasi Pemerintahan 
 

 

173 Lulu Ulfa Sholihannisa 

Urutan pembuatan laporan tersebut dapat dirangkum sebagai 

berikut: 

1. Cover atau sampul utama laporan 

2. Lembar pengesahan  

3. Latar belakang 

4. Ruang lingkup 

5. Metode 

6. Rencana dan evaluasi manajemen risiko 

7. Hasil manajemen risiko 

8. Kesimpulan dan rekomendasi 

Pelaporan manajemen risiko juga dibuat berskala, ada yang 

melakukan pelaporan dalam jangka waktu skala  3 (tiga) bulanan, 

tergantung bentuk laporannya. Umumnya laporan profil risiko unit 

kerja akan dilaporkan pertiga bulan, laporan peristiwa risiko unit 

kerja dilaporkan persatu bulan, jika ada laporan produk dan aktivitas 

akan dilaporkan dalam 1 (satu) bulan. Adapun laporan penerapan 

manajemen risiko akan dibuatkan dan disusun dalam kurun waktu 1 

(satu) tahun dan disampaikan kepada komite pemantau risiko dalam 

waktu 1 (satu) bulan pada tahun berjalan.    
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Tinjauan Manajemen Resiko  
Risiko termasuk ke dalam kata yang sering dipikirkan hampir dalam 

setiap tindakan setiap hari. Kebanyakan orang menganggap bahwa 

kata tersebut diartikan mengarah ke konotasi yang negatif, atau 

sesuatu yang tidak dikehendaki dan atau yang ingin dihindari.  

Oleh karena itu risiko adalah sebagian orang berpikiran 

mengarah kepada sesuatu yang tidak pasti atas kejadian suatu 

peristiwa pada waktu tertentu yang mana kejadian tersebut 

menyebabkan suatu kerugian baik itu kecil yang tidak begitu berarti 

maupun kerugian besar yang mempunyai pengaruh terhadap 

kelangsungan hidup dari suatu perusahaan.  

 

Definisi Manajemen Resiko  
Salah satu bagian dalam konsep dan praktik manajemen yang berguna 

untuk efektifitas pencapaian tujuan organisasi adalah manajemen 

resiko. Dimana resiko pasti akan berhadapan dengan setiap program 

dalam organisasi begitu juga di lembaga pendidikan, sehingga 

manajemen risiko diperlukan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan mutu pendidikan. Zazin, Nur (2014). Sama halnya 

dengan (Regan:2003) bahwa sesuatu yang berhubungan dengan 
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5. Risiko Regulasi 

Ada risiko signifikan bagi organisasi mana pun yang terkait dengan 

ketidakpatuhan terhadap peraturan, misalnya, kegagalan 

memenuhi semua kewajiban atau melewatkan tenggat waktu.  

Institusi pendidikan tidak hanya harus mematuhi peraturan, 

namun juga harus mampu menunjukkan bukti kepatuhannya 

kepada badan regulasi terkait. Ada risiko yang melekat pada 

ketidakmampuan untuk melakukan hal tersebut (yang terakhir ini 

terkadang disebut sebagai ‘risiko audit’, namun kami 

memandangnya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

kepatuhan). 
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